BAB IV

TINJAUAN ISILAMIC CENTRE

Di negeri kita dan di negeri lain terutamas di dunisa
Barat masih banyak orang salah sangka, bsagaimana se-
benarnya agama islam tersebut. Mereks hanya mengenalnya
lewat shalsat, zakat, puasa dan haji. Padahal yang se-
benarnya Jjuga meliputi segenap aspek hidup dan kehidupsn
manusia.

Seperti yang telah diutarakan pads bab sebelumnysa
bahwa masjid bukan <saja sebasgai pusat kegiatan per-
ibadatan tetapi Jjuga merupakan pusat kegiastan sosial ke-
masyarakatan. Karens wmasjid, disamping memancarkan nikmat
spiritual, Juga .harus dapat memancarkan nikmat materiil
vang dapat dikecap kenikmatannya oleh masvarskst sekitar-
nya.,

Kegistan-kegiastan wasjid Janganlsh berorientasi
mati, harus berorientasi hidup. Masiid bukanlsh pusat
kegiatan wuntuk' mati, tetazpi dia harus merupskan pusat
kegiatan untuk hidup: yakni hidup mewnjudkan hal vang
smat penting di akhirat. Untuk mewuijudkan hal vang samat
penting 1itu, masjid hendaknys digunakan sesusi dengan
fungsinya sebagail tempat ibadah dan muawmalsh dalam Jiwa
dan gerak dinamika untuk menghadapi masslah-maslah  yang
timbul sebagai dampak (sisi) negatif dari era pembangunan
menyongsong wmasa depan. Apa dan bagsimana Islamic Center

itu?
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A. Hakekat Islamic Centrel)

N

Perngertiasn Islamic Centre

Secara sederhana pengertian Islamic Centre =adalah

lembaga keagamaan yang merupakan "pusat pembinsan

dan pengembangan agama Islam dan yang berperan se-

bagai mimbar pelaksanasn da wah dalam rangka ers

pembangunan .

Tujuan Islamic Centre

- Ditempatkannya sistim pendidikan non-formsil ke-
agamaan (majelis ta lim, da wah, pengaiian dalam
segalsa bentuk) yang besar dan berazkar di masyara-
kat luas, menjadi salsh satu mata "rantai utama
dari keseluruhan “sistim pendidikan Pancasila/
Nasional

- Sebagail ‘lembaga penggerak partisipasi penbangunan
secara ‘besar-besaran melalui kontak kultur dan
keyakinan masyarskat secara mudsah, ikhlas dan
produktif

- Meningkatkan kesejahtersan masyarakat menujn ter-
bentuknys masyarakat Pancasila adil dan makmur
vang di-ridhoil oleh Tuhan Yang Mahs Essa.

Fungsi Islamic Centre

- Sebagal lembsga pencetak lesder pembangunan vang

tagqwas kepads Tuhan_ Yang Maha Esa, cakap dan

e
seluruh Indonesia, Departemen Agama RI., 1989.

l)Berdasarlwm Juklak Proyek Islamic Centre di-
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Lembaga ini dengan mengambil bazis lokssi il
Islamic Centre Semasrang pewmilikan  tasnahnya 1alsh
Hak Milik Departemen Agama Semsrang vang merupakan
proyeksi pengembangasn Jangks psnjang Islamic Centre
ini merupakan lembaga yang merupakan tanggung Jawab
masyarakat Jawa Tengah.

Lembsags ini adalabl merupakan sarvasna pokok untuk me-

rubah strukitur masyarakat y

w

I

(e}

statis tradisionsl

sekaligus membangun struktur masyarakat dinamis

e

asionasl | dan berkembang dengan pengisian  secara
sistematis dan terpadu anatars program  ke-karysan
mental spiritusl maupun fisik masteriil dengan
orientssi peﬂbangunan masyarakat lingkungsn pafa
Jamaah 1ty sendiri.

Proyek ini merupakan kunci santnhan  kepsds uammat

islam diseluruh tanah air, apsbils penvebaran dan

Jumlah lokasi wmemenuhi hasrst partisipssi ammat

vaitu winimal satu proyek ditiap kecamatan meskipun

il

untuk taraf pertama dapat dikembanghkan sistem

Y

subsidi perintisan lebih dahulu untuk menggerskkan
partisipasi ummat islam sewilsyah tersebut dan se-
lanjutnys dapat diselesaikan pada tahap-tahap pem-
bangunan selanjutnya.

Proyek 1ini sudah diamanatkan oleh Bapak Presiden
RI., sejak tahun 1872 psada waktu belisu meresmikan
Islamic Centre di RKwitang Jakarta serta sudah men-

Jjadi hasrat uvmum ummat islam Indornesia pada dewass
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ini. Sebagail pemerkarss iaslah Bapak Gubernur Jawa
Tengah H. Ismail dan dilanjutkan sampai sekarang.
7. Proyek ini memang dapat memenuhi gap vang terasa
bagi ummat islam dalam rengembangan partisipasi
ummat untuk pembangunan, dengan demikian seluruh
Jalur proyek kesejahteraan masyarakat dapat se-

imbang .

C. Bentuk Fisik Islamic Centres’
1. Masjid Ibukots Negara vang dilengkspi derngan fagi-
litas:
- Penelitian dan pengémbangan
- Pusat perpustakaan
- Museum keagsmssn
- Tempat " musyawarah besar, konferensi dan rapat-
rapat
- Pusat pembinaan kebudayaan kesgamsan
- BP4 Pussat
- Balai Rawatan Rohani
- Balai Penataan mubaligh

- Radio da  wah

2

- Pu:

n

st da'wah Islam Indonesias, dsb. .

3N}

Masjiid rayva di tiap-tiap Propinsi vang dengan per-
lengkapan yang hampir sams tetapi bertaraf dan ber-

ciri Regionsl

3)Ibid. .
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3. Mas3jid Agung di tiap-tiap Kabupaten dengan fasili-
tas perlengkspan yang bertaraf Kabupaten dan ber-
tugas lebih banyak operssional da ' wah pembangunan
secara langsung

4. Masjid Jami’® di tiap-tiap Ibukota Kecamatan vyang
dilengkapi fasilitas sebagai berikut:

- Balai Da’'wah (pengajian semua tingkat dan Jenis
MTQ., upsacara pernikshan, sunatan dan pertemuan
lainnya)

- Bslai kursus-kursus dan latihan kepemimpinsn pem-
bangunan

- Balai Pustaks dan Pustaks Remajs

- Balai Ronsultasi Mental

- Baslai Remaja dan Pramuka

- Fasilitas Kantor dan Mess Ustadz

Dari vang terurasi di zstas mska jelas bahwa dihsraphkan

ada Islamiec Centre minimal satu tiap Kecamatan sebagal

basis (barisan pertamz) yang langsung berhsadspan
derngan masyarskat untuk pembinzsannya. dengsn kegiatan
vang sudah adsa.

Status Dan Sifat Islamic Centre®’

1. Status dan sifat proyek ini adalah korodinatif
purtisipatif dalam srti penangsnsan serts pengelols-

annys bergifat kordinstif interoclepartemental

4 1bid. .
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tingksat pusst maupun daerah melalni Kanwil dan
Kantor Agama setempsat, serta partisipatif dalam
artil seluruh masysrakat digerakkan untuk melaksana-
kan proyek ini baik dana partisipasi langsung mau-
pun dana sosisl keagamaan serta tenags untuk pe-
nyelesaian proyek ini

Dans dari pemerintah dapat berbentuk subsidi Inpres
ataun dana kerohanian Presiden, Pelita, BKM, dana-
dana daerah dari APBD, BAzis dan sebagainya
Dikaitkan dengan fungsi Dirjen Bimas Islam, Islamic
Centre merupakan Pruspenag (Pusta Penerangan Agama)

bagi wilaysh yang bersangkutan.

E. Bentuk Kelembagaan Islamic Centre5)

1.

Hirarki

Di dalam pengelolaan Islamic Centre pemerintash ikut

berperan baik langsung maupun tak langsung, oleh

karena 1itu dengan melihat fungsi stau tujuannya

Islamic Centre merupaksn organisasi semi resmi.
Peran pemerintah terutams sebagai koordinator

dan penggerak partisipasi masyarakat untuk ikut

membhangun, khususnyz pembangunan mentsal spiritusl.

- Untuk organisasi dan personil Tingkat Pusst di-
tetapkan oleh FPresidern RT. atas  usul Menteri
AEsma
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- Untuk Tingkat Propinsi ditetapkan oleh Gubernur
Kepala Daerah Dati I atas usul Kanwil Depag se-
tempat

- Untuk Tingkat Kabupaten/Kotamadys dsn Kecamatan
ditetapkan oleh Bupati/Walikota atas usul Kepsala
Kantor Agams setempat.

Dari bentuk organisasi seperti di atas (hirarki),

prengurus Islamic Centre bertanggung jawab langsung

kepada pengurus Islamie Centre yang ada di atasnya
dan secara tidak langsung kepada Departemen Agams

Pemerintah.

HIRARK1®
Presiden Pengurus/Personil
Islamic Centre
Pusat
Menteri Agamsa
Gubernur Pengurus/Personil
Islamic Centre

Propinsi

KA. Kanwil
Dep. Agamsa

Bupsati Pengurus/Personil
Islamic Centre
Kabupsten

K4&. Kantor
Agams

S)Juklak Provek Islamic Centre di Seluruh Indo-
nesia, Departemen Agswmas RI., 1889.
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Struktur Organisasi
Bentuk dan struktur organisazsi Islamic Centre
berupa organisasi fungsional/profesional disertsai
dengan sistem pengurus. Anggaran Dasar dan Anggarsan
Rumah Tangga disusun dalam bentuk yang seragsam.
Bentuk tata laksana organisasi disusun sebagai
berikut:
a. Dewan Pembina
Dewan Pembina dismbil dari unsur-unsur pengussa
(Umara’™) dan Ulama, Kyai, Pendidik dan tokoh
masyarskat vang mempunyail bobot  kekuassasn dan
wibawa "vang cukup untuk wilaysh masing-masing
yvang berfungsi sebagai Badan Konsulstatif/Legis-
latif, dengan susunan minimal sebagal berikut:
- Retna Umum, 1 orang
- Wakil Ketua, 2 orang
- Sekertaris, 1 orang
- Anggota, 5 orang
b. Dewan Pengurus
Dewan PFPengurus merupakan pelsksana-pelaksansa
langsung vyang anggota-anggotanya diambil dari
unsur-unsur Umaras’ (penguass) Mubaligh, Pendi-
dik, Cendikiawan serta penyuluh agama.
Adapun susunan Dewan Pengurus, minimal sebagsai
berikut:
- Ketua Umum, 1 orang

- Wakil KRetua, 2 orang




- Sekertaris, 1 orang
- Bendahara, 2 orang
- Ketua-ketua bidsng:
- Da’ wah
- Pustaka dan kursus-kursns
- Kesejahterasan sosial
- Penelitian dan pengembangan
- Maseunm
- Pembinaan remaisa
- Dana Logistik
- Anggots Staf QOperasional/Pengsiasr/Instruktar

STRUKTUR ORGANTSASI ISLAMIC CENTRE SEMARANG’’
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Cara Kerjs dan Hubungsn Kerja

3 ).

b).

Hubungan Islamic Centre dengan Pemerintah
Islamic Centre Pusat, pengelolaan operasional-
nya di koordinator oleh Pemerintah dslam hal
ini Direktorst Jendral Bimbingan Masysasrskat
Islam (Ditjen BRimas) sedang untuk tingkat
Propingi/Ksbupaten di koordinator oleh Kanwil
Depag Kantor Agama.

Pemerintah hanya memberi subsidi routine sampail
batas dianggap mampu untuk mandiri (swadaya)/
swakarya ) dan pada prinsipnysa pembiayvaan
routine dan pembinaan harus mengarah pads
swadaya masyarahkat.,

Sifat dan modal administrazsi Islamic Centre me-
nganut sistim administrasi pendidikan non
formil.

Hubungan Islamie Centre dan lembags-lembaga
Islam

Bentuk kegiatan, waktu, lokasi, kersngksa materi
kurikulum dan evsluasi distur orientasinya  ke-
padas kebutuhan pembangunan masyarshkat.

Dalam penyusunsnnys pengurus  Islamic Centre
aksn bhekerjassmas dengan lembsga-lembsaga, khu-
susnya lembsgs ilmiah islam seperti TAIN, PHIN

o

dan lsin-lain. Sebzsliknya bagi lembaga-lembagsz
ilmish aksn biss menggunshksn fasilitas-fasili

tas yvang ada didalaw Islamic Centre  sehubungan
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dengan masalah dokumentasi, dats-data, perpusts-
kaan, rapat/diskunsi seminsr dan lain-lain.
Untuk menangani proyek-proyek survey/research,
pameran dan lain-lain dilakukan dalam bentuk

kerjasama antara Islamic Centre dan lembsaga-

Hubungan Islamic Centre dengan organisasi-
organisasi islam dalsm usahanya membust Islamic
Centre " sebagai pussat kegiatan dan kebudayaan
islam, mska Islamic Centre harus mampu men-
cerminkan persstuan dan menyztukan organisasi
islam  yang ada. Hal ini bisa diwnjudkan dengan
dalan mengambil/memasukkan wakil dari organisasi
islam  vang ada dan dianggap berpengaruh, untuk
diangkat Jsdi pengurus. Dengan dunduknys wakil-
wakil organisasi islam yang ada di dalam kepeng-
urusan, diharspkan aksn tercipta suatu Sence of
belongin vsitun rass bahwa Islamic Centre adalah
milik bersamz. Dengan demikian kerjasama vyang
diharapkan dapat tercipta untuk melaksanakan
program-program pembinaan dan pengembangan umat

islam.




F. Program Kegiatan Islamic Centre

1.
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Islamic Centre Tingkat Pusat dan Propinsi, kegiast-
an-kegiatan pada tingksatan ini 1lebih ditekankan
pada Litbang, Radio, Da wah, Penataran, Xoperensi,
Museum, dan lain-lainnya. Regiatan ini dapat di-
kelompokkan menjadi empst kegiatan pokok, ysitu:
- Regiatan ibadah pokok
- Kegistan penelitian dan pengembangan
- Kegiatan' sosial
- Kegiatan penunjang/pengelolasn
Islamic Centre Tingkat Kabupaten/Kotamadya kebawah
Untuk tingkat ini kegistannysa dapat dikelompokkan
sebagail berikut:
a. KRegiatan/wadah pokok
Merupakan kegiatan utama ysng mewsrnal suasansa
keagamasn di dalam Islamic Centre, kegiatan ini
diwnjudkan kedalam @ bentuk masjid déngan per-

lengkarannya.

b. Registan pendidikan sosial dan da wah

- kegiatan da wah

- pengajisn watsan

- pengaiian khusus

- peringsatan hari besar Islam
- pekan MTQ

- kegiatan taman pustaks dan kursus-kursus

ey L
YA Thid. .
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-~ balasi-balail kursus

- penataran khusus

- kegiatan remaja

Dari aps yang dikemukakan di atas jelas memper-
lihatkan bahws Islamiec Centre ini dihsrapkan
akan meniadi pusat pembinaan dan pengemblengan
agama Islam Secars modern dengsn tidsk merusak
sistim @ sosiasl dan budaysnya tetapi justru mem-
beri stimnlasi dan membangun ysng lebih dinamis
dan rasional dalam kemampuannyz uvuntuk membangun
masyarakat. Salah satu ciri jelas Islamic Centre
adalah pendidikan non formil baik massal maupun
klasosiko atau pendidikan lapsngan, bukan seksa-
li-kali pendidikan formil sebsb sudah ada type
tersendiri dengan mode pembinaan tersendiri.
Apabila  pendidikan formil dan non formil dapat
dipadukan dalasm sistim centra/kampus maka nams
dan sasarsnnya telah tersedia  ysitu pesantren
atau pondok pesantren sedanghan centras pendidi-
kan formil pennh lainnya zadalsh sistim madrasssh

. N
dan sekolah umum 1alnnya.7f

Centre diseluruh  Indone-
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Penilaian Keadéan Serta Prospek Kofa Semarang Bagi
Pengadaan Islamic Centre Propinsi Jawa Tengah

Kota Semarang merupakan Ibukota Propinsi Jawsa
Tengah yasng belum ada/terwujud suatu wadah yang dapat
menyatukan langkah para pemikir/umat islam dalam
membina dan mengembangkan potensi umat islam agar
berperan nyata dalam pembangunan, demi kesejahteraan
masyarakat indonesia umumnya dan masyarakat Islam
khususnya agar Imege sebagai golongan yang terbelakang
merupakan mayoritas dapat dihilangkan.

Wadah + ini juga merupakan lembagsa yang mengkaji
segala permasalahan dalam Ummat Islam sendiri akibat
tuntutan dari jaman maupun akibat pembangunan yang di-
galakkan pemerintah. Dslam penyesuaiannya dipandang
dari sudut sajaran agama Islamic Centre tingkat regio-
nal vyang berintikan masjid Jami  setempat sangat
sesual dengan wadah yang dibutuhkan tersebut dari ke-
nyataan yang ada:

1. Keresahan-keresahan padsa  masyarakat akibat
ulah para remaja kita sebagai tunas bangssa
vang menyimpang dari norma-norma sosial dan
agama Yyailtu: adanya preman yang meraja-lels
tanpa punya prikemanusiasan, pergaulan bebas
dan lain-lain 1tu dikarenakan hilangnysa Jjati
diri tanpa dapat sinar penerangan dalam jiwa,
batinnya perlu dibekali akhlak serta pendidi-
kan vyang dapat mendorong untuk berbuat ke-

jalan yang lurus
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2. Generasi muda (anak-anak/remaja/pemuda/pemudi)
merupakan urutan pertama (terbanyak) dsari
komposisi penduduk menurut usia. Lihat Tabel
terlampir. Jumlah remsis/pemuda dari daerah
lain menuntut ilmu di kota Semarang diper-
hitungkan, maka dari estimasi dapsat diper-
kirakan generasi muda khusus kota Semarang
(yvang menjadi sorotan kami) diatas 680 ¥ dsari
keseluruhan penduduk Semarang.S) (lihat
tabel). Dengan demikian generasi muda islam
sekitar 80 % juga dari jumlah generasi mudsa
di Semarang (diamsusikan).

3. Generasi muda yasng tertampung dalam Karang-
taruna masih kurang optimal. Dari hal terse-
but dapat ditarik betapa pendidikan agams non
formal sangat dibutuhkan untuk berperan
membina remaja pemuda islam ~lewst masjid-
masjid maupun yayasan-yayasan islam lainnya.
untuk itu perlu pembenahan serta kemungkinan
bagi wadah-wadah tersebut untuk dikembangkan
lebih lanjut

4. Masjid-masjid seharusnya berfungsi sebagai
Islamic Centre di daerahnys lingkungannya),
banyak yang masih kurang aktif bagi pelakss-
naan program-program kegiatan (wawancars

dengan Bapak Drs. Mundhofar).

8>Kantor Statistik Semarang, Perpustakasn Kepen-
duduksan UNDIP.
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Jika kita mencoba menyimak, maka sebenarnya yang
menjiadi hambatan wutama dari realisasi pengadaan proyek
Islamic Centre adalah kesadaran masyarakat akan
pentingnya serta urgen-nya pengadsaan lembaga ini bagi
umat islam dalam masa pembangunan saat ini serta me-
nyongsong kehidupan yang serba modern skibat pembangu-
nan itu sendiri yang tentu perlun penyesuaian yang be-
rupa fatwa-fatwa dari para alim-ulamsa  serta pemikir
islam lainnya untuk menghindari gejolak-gejolak dalam
masyarakat ' sebagaimana kita ketahui bshwa misiatif
dari pengadaan Islamic Centre adalah masyarakat sen-
diri yang dikoordinir oleh tokoh-tokoh islam dan men-
dapat bantuan dari kantor Wilayah Departemen Agamsa se-
tempat wuwang mendapat persetujunan dari Pemerintah
Daerah Tingkat 1 (yang kami maksudkan Islamic Centre
Tingkat I).

Kota Semarang merupakan kota pelajar yang dihuni
oleh pelajar, baik dari wargs Semarsng maupun dari
luar daerah yang menuntaut ilmu pada.

- Lembaga-lembaga pendidikan umum formal, baik
negeri maupun swasta, mulai dari tingkst dasar
sampsi perguruan tinggi

- Lembaga-lembagsa pendidikan agamsa formal
(Islam) mulai dari tingkatan dasar sampai
perguruan tinggi baik negeri maupun swasts

- Lembaga-lembaga pendidikan non formal baik

nmum maupun agams yang disusshakan oleh vyaya-
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san yang bergerak dalam pembinssn ummat islam
khususnya generasi muda dengan berbagai ke-
giatan 1ibadah dan sosial kemasyarskstsnnya,
walsupun belum seluruhnya dapat berperan mak-
simal seperti itu.

Dari tinjauvan-tinjsusn di atas, mska kota Sema-
rang sangat membutuhkan suatu wadah yang dapsat me-
nampung keseluruhan aspirasi pemersatu ummat islam
khususnya di Semarang Jaws Tengah. Potensi kota Sema-
rang vyang mayoritas islam, dengan berbagai lembéga
pendidikannya sangat membantu bagi pengadsanya agar
dapat berperan penuh dalam pembinasn dan = pengembangan
islam. Islamie Centre ini yang letaknya  tidak Jjauh
dari pusat pendidikan, baik umum msupun agama islam
(IAIN, MAN) yang merupakan faktor pendukung bagi per-
kembangan untuk maju kedepan selangkah lebih maju.
Pusat Islam ini diharapkan akan menjadi pussat pembina-
an dan pengembangan agama. islam . secara modern dan
tidak merusak sistem sosial dan budaya memberi stimu-
lasi dan membangun yang lebih dinamis dan rasional
dalam kemampuannya membangun masyarakat Semarang dan
Jawa Tengah. Disamping itu dengan pembangunan ini yang
merupakan Jalan pintas agar masjid-masjid dapat ber-
peran lebih banyak sebagai Islamiec Centre pada ling-
kungannya dengan pembuatan kebijaksanaan serta konsep-
konsep dan program kegiatan bagi masjid-masjid sesusi

dengan kondisi kota Semarang Jawa Tengah, ksrens titik
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berat daril kegiatan Islamic Centre Tingkst I pada pe-
nelitian dan pengembangan agama islam, rasio da wah
penataran, pendidikan dan masslsh-masalah islam dan
lain-lain. Untuk 1itu pembangunannya diharapkan ke-
terlibatan dari Pemerintah Daerah Tingkat I Semarsang

dan Kanwil Depag. Jawa Tengah.

Relevansi Masjid pada Islamie Centre

Dalam perkembsangannys masiid senantiass mnengiku-
ti perubshan-perubshan yang berlsku menurut kesadsaan
zaman yang menyertainya. Dari kejadian-keijadizn dalam
rerkembangan tersebut dapat diperhatikan beberapa hal
yang menyanghut masalah-masalaha pertawvtan masiid
dengan berbagsi faktor yang berlangsung disekitarnya,
diantaranya tentang tugasnya. Fungsi ysanz kemudian
terdabarkan ‘dalam bentuk-bentuk tugas ~yang melekat
pada masjid.

Meskipun pada mulanya banyak seksli-tugas vang
tertumpu pada masiid, namun sesuai dengan sifat-sifat
kegiatannya kemudian berpencar dan ditampung oleh
berbagai bangunan yang sesuai dengan kekhususan ke-
giatannys. Maka bangunan-bangunsn tersebut kemudian
Juga mempengaruhi coraknys dengan sifat sebagai ke-
glstannya. Misalnys menyanghkut ibadah, sosial, hukum,
rendidiksasn, ekonomi, kesehatan. dan lzin-lainnva.
Masiid dalam Islamic Centre yang mempunyai tugss pokok

vaitu sebsgsail tempat ibadah shalst kepsds Allash  sut.
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merupakan sebush bangunan yang menjadi pusat dari
seluruh bangunan yang beradas dilokasi Islamic Centre.
Namun dalam segi bentuk penampilan bangunan masjid,
tidak boleh kontras dengsn bangunan yang ads di
Islamic Centre Semafang. Dan harus bisa selaras dengan
bangunan yang ada.

Masiid sebagail penyandang’ tugas religi vang
memberikan pedoman kehidupan dan tingkah laku masyara-
kat muslim tersebut dengan sendirinya _harus menjadi

sumber ajaran, sumber informssi dan petunjuk vyang

otentik. Maka untuk mencapal hal tersebut hsasruslah
tersedia perwujudan vyang lengkap dari fasilitas-
fasilitas untuk mengadakan informasi, serta ajaran

vyang benar dan otentik tersebut. Jadilah masjid se-
bagai konfigurasi ruang dan tempat untuk pendidikan
agama, tempat pelaksanaan da wah, tempat penelitian
dan pustaka, tempst studi dan sebagsi gambaran dari
kegiatan syisr Islam. Sedang fungsi. utamanya yakni
sebagal tempat shalat dan ibadah dengan sendirinya me-
merlukan ruang dan tempat yang tenteram, menyenangkan,
sucli dan terhindar dari segala najis dan perbuatan
maksiat.

Dengan demikian, maka masjid dapat memberikan
keseimbangan dalam kehidupsn Muslim Indonesia, sehing-
ga terhindar dari kecenderungan pada masyarakat yang
relatif, yvang amat menggantungkan dirinya pada bentuk

realitas dan materi.
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Perkembangan masjidpun tetap akan seirama dengan
garis—-garis perkembangan arsitektur menurut zamannya,
sehinggas tidak merupakan bentuk yang asing ditengah-
tengah lingkungan yang ads disekitarnya. Dengan demi-
kian maka tujuan utéma dari perkembangan masjid meru-
pakan tindakan untuk mencapal penyempurnaan makna dan
fungsinya, tak akan terganggu oleh keinginan yang
berlebihan dan emosional vyang tujuannya hanyalsh
lahiriah semata. Masiid dalam Islamic Centre merupsakan
keterpaduan  antara duniawi dengan skhirast yang hsrus
seimbang dan bersatu seiring, sehingga tercapai tujuan

hidup didunia ini.

Tuntutan Perwujudan Bangunan Masjid Keseluruhan dalam
Penyesuaiaannya dengan Islamiec Centre

Pengkajian antara falsafah dassr dan tuntutsan
penyesuaian terhadap fungsi, tujuan serts latar bela-
kang pengadaan Islamie Centre menghasilkan adanya
tuntutan perwujudan bangunan masjid vang didukung oleh
faktor-faktor:

a. Ungkapan Falsafah

b. Ungkapan Karakterisktik

Sifat

o

d. Bentuk
e. Ungkapan Wujud
Faktor-faktor pengaruh yang menuntut pergsyarstan

wujud:



a. Aspek dari dalam: pokok-pokok dasar falsafah

b. Aspek dari luar: kondisi masyarakat, sosial,

budaya, ekonomi, teknologi serta aspirasi

pemuda khususnya (dikaitkan dengan Islamic

Centre)

Tabel Hubungan

Faktor Ungkapan Ungkapan Ungkapan

pengaruh Filsafah Karak- Sifat Rentnk Filsafsh
teristik

pengaruh

dari dalam

pengaruh
dari luar

Notasi = ¥ + menggunakan persyaratan

a. Ungkapan Falsa

Yang sudah diuraikan di atas pada falsafah dasar

masjid, yang meliputi Ibadah dan Muamalah

b. Ungkapan Karakteristik

Mencerminkan bahwa  Islam untuk segala  zaman dan

mencerminkan pula sebagai wadah pengembangan pembi-

naan Islam
c. Sifat
Terbuka, familier

d. Bentuk

Sesual dengan hakekat fungsinya vang memberikan

ciri kebebasan, edukatif dan dinamis, disamping itu

dikaitkan/dipertimbangkan jugs dengan pokok-pokok

falsafahnysa
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e. Ungkapan Wujud
- Menonjol dalam perimbangan (ruang shalst utama)
- Keserasian dengan wujud fisik lingkungan se-

tempat/sekitarnya.

Kesimpulan

Islamic Centre merupakan lembagsa keagamaan vang
merupakan pusat pembinsan dan pengembangan agama Islam
dan vyang berperan sebsgai mimbar pelaksanaasn da wah
dalam rangka era pembangunan .

Islamic Centre tersebut dibawsh naungan pemerin-
tah dan Departemen Agsma RI., dalam klasifikasinya
ditentukan ' bentuk Islamic Centre itu berada, contoh:

Islamic Centre Pusst (Jakarta), Propinsi, Kabupaten,

Kecamatan 'dan mempunyai tujuan sebagai lembaga peng- |

gerak partisipasi pembandunan secara besar-besaran
melalui kontak kultur dan keyakinan masyarakat secars
mudah khas dan preduktif serts meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat menuju terbentuknya masyarakat Panca-
sila adil dan makmur vang di ridhoi oleh Tuhan Yang
Maha Essa.

Dalam tugasnya Islamic Centre merupakan lembaga

pencetak kader pembangunan vang takwa kepada Allah

swt., cakap dan trampil bekerja untuk dirinya, kelusr-
ga dan masyarakat lingkungannya (secara cepat dan
massal}. Bentuk fisik Islasmic Centre sdalah masiid

vang meliputi:
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- Penelitian dan pengembangsan
- Pusat Perpustaksan

- Pusat da’wah Islam Indonesia
- Pusat pendidikan

- dan lain-lasinnysa.

Maka Islamie Centre harus mampu mencerminkan
persatuan dan menyatukan organisasi Islam vang ads,
sehingga tercipta Ukhuwah Islamiyah antar umat Islam
di Semarang pada khususnya dan di Indonesia pada
umumnya.

Kota Semarang merupakan kota besar di Indonesis,
dalam perkembangannys umat Islam dan generasi mudsa
sangat pesat sekali dalam hal ini sangat membutuhkan
suatu wadah yang dapat menampung dan mempersatukan
umat Islam “Semarang yaitu Islamic Centre. Islamice
Centre dalam fungsinys sangat strategis vaitu: untuk
meningkatkan ibadah dan muamalah. Dari segi ibadah
diwadahi dalam masjid dan muamalsh diwadahi dalam

fasilitas yang berhubungan dengan kemasysrakstan.




